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Abstrak

Kanker merupakan salah satu penyebab kematian tertinggi.
Pengobatan kanker konvensional masih menimbulkan beragam efek
samping, sehingga pengobatan alternatif mengalami perkembangan.
Tanaman salam (Syzygium polyanthum Wight) memiliki kandungan
flavonoid dan eugenol yang berpotensi sebagai antikanker.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya efek antikanker
pada tanaman salam terhadap sel kanker. Penulisan ini
menggunakan desain tinjauan literatur dengan metode naratif dari
beberapa penelitian yang sudah diterbitkan sebelumnya dengan
teknik identifikasi artikel mengikuti flow chart dari PRISMA. Data
penelitian ini diperoleh dari mesin pencarian pada aplikasi Google
chrome secara daring dengan menggunakan beberapa pangkalan
data meliputi Google Scholar, Pubmed, Science Direct, Cochcrane
Library, Research Gate, Garuda dan CDC. Artikel penelitian yang
sesuai dengan kriteria inklusi (uji in vitro dan in vivo; variabel bebas
berupa sediaan langsung, ekstrak, fraksinasi, maupun isolat;
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris), kemudian
dikumpulkan dan dibuat ringkasan artikel, dibahas dan dibuat
kesimpulan. Hasil pengujian fitokimia ekstrak daun salam memiliki
kandungan seperti flavonoid, tanin, saponin, alkaloida, dan minyak
atsiri. Ekstrak flavonoid daun salam memicu terjadinya apoptosis
dan menekan proliferasi dari sel kanker dengan adanya peningkatan
level ROS, ekspresi kaspase-3 dan nuclear factor-kappa B (NFkB)
serta penurunan ekspresi HSP70. Ektrak daun salam juga mampu
menurunkan jumlah aktivitas metabolit seluler (mitokondria) sel
kanker untuk memproduksi ATP. Senyawa aktif ekstrak daun salam
memiliki potensi sebagai terapi kanker dalam pengujian in vitro.
Perlu diteliti lebih lanjut secara in vivo sehingga pengembangan
untuk terapi kanker dapat tercapai.

1. PENDAHULUAN
Kanker

sering

mengungkapkan bahwa kejadian kanker

disebut  sebagai mengalami  peningkatan, secara global

masalah utama dalam bidang kesehatan
dan diketahui sebagai salah satu penyebab
kematian tertinggi. Pada tahun 2020,
GLOBOCAN (Global Burder Cancer)

tercatat 19,2 juta kasus baru dan 9,9 juta
kematian, sedangkan di Indonesia tercatat
angka 396.914 kasus baru dan 234.511
kematian, dengan angka prevalensi kanker
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tertinggi yaitu kanker payudara (16,6%),
kanker serviks (9,2%), dan kanker paru
(8,8%) (1).

Pasien kanker umumnya menempuh
pengobatan konvensional seperti operasi,
kemoterapi  serta  radioterapi 2.
Pengobatan kanker konvensional selama
ini memunculkan efek yang tidak
diinginkan  seperti  kerusakan  kuku,
kerontokan rambut, xerostomia,
hiposaliva, gangguan sistem saraf pusat,
serta gangguan jantung dan pembuluh
darah (3).

Pengobatan kanker masih memiliki
beberapa efek yang tidak diharapkan, oleh
karena itu mencetus berkembangnya
pengobatan alternatif yang berasal dari
tumbuhan untuk terapi antikanker (4).

Tanaman salam (Syzygium
polyanthum Wight) sudah sangat dikenali
oleh masyarakat dikarenakan aroma yang
khas serta  keberadaannya  mudah
didapatkan untuk keperluan menambah
cita rasa masakan (5). Tanaman salam
sering dimanfaatkan olen masyarakat
sebagai salah satu tanaman pengobatan
tradisional diantaranya sebagai pengobatan
kolesterol tinggi, diare, radang lambung,
diabetes melitus, kudis, hipertensi, asam
urat, serta melancarkan peredaran darah
(5,6).

Pada hasil fitokimia, ekstrak daun
salam memiliki kandungan eugenol dan
flavonoid (7). Eugenol  merupakan
senyawa utama daun salam yang memiliki
efek yang menguntungkan sebagai agen
antiinflamasi, antioksidan, dan antikanker
(8). Dari beberapa pustaka diketahui
bahwa flavonoid memiliki beberapa
manfaat diantaranya sebagai antioksidan,
antiinflamasi, modulator steroid-genesis,
aktivitas neuroprotektif, imunoregulator,
antiviral, antibakteri, antikanker,
antidiabetes, aktivitas oestrogenik,
penyakit neurodegeneratif, penghambat
AChE dan BChE, serta hepatoprotektif (9).

Flavonoid telah terbukti memiliki
berbagai macam efek antikanker seperti
memodulasi aktivitas reactive oxygen
species  (ROS), berpartisipasi  dalam
menghentikan siklus sel, menginduksi
apoptosis,  autofagi, dan  menekan
proliferasi dan invasi sel kanker (10).

Kebaruan dari penelitian ini berupa
tinjauan literatur (Literature review) yang
ditinjau dari beberapa hasil penelitian
eksperimental sebelumnya dengan metode
naratif yang mengikuti teknik Preffered
Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses (PRISMA) chart.

Berdasarkan uraian di atas, kajian ini
ditulis untuk mengetahui adanya potensi
daun salam (Syzygium polyanthum Wight)
sebagai terapi kanker.

. METODE

Desain penelitian ini berupa studi
tinjauan pustaka (literature review) dengan
menggunakan metode naratif dari beberapa
penelitian ~ yang  sudah  diterbitkan
sebelumnya. Data penelitian ini diperoleh
dari mesin pencarian pada aplikasi Google
Chrome secara daring dengan
menggunakan beberapa pangkalan data
meliputi  Google  Scholar, Pubmed,
Medline, Science Direct, Chochrane
Library, Research Gate, Garuda dan CDC.
Rentang waktu pencarian yang digunakan
dalam data penelitian ini tidak dibatasi
sehingga diharapkan mendapatkan data
yang beragam secara kuantitatif. Kata
kunci yang diterapkan adalah ((tanaman
salam OR indonesian bay OR indonesian
laurel OR syzygium polyanthum wight OR
eugenia lucidula miqg OR eugenia
polyantha wight) AND (terapi kanker OR
pengobatan kanker OR terapi tumor ganas
OR pengobatan tumor ganas OR cancer
treatment OR cancer medication OR
cancer therapy OR malignancy treatment
OR malignancy medication OR
malignancy  therapy OR  malignant
neoplasm treatment OR  malignant
neoplasm medication OR malignant
neoplasm therapy OR malignant tumor
treatment OR malignant tumor medication
OR malignant tumor therapy)). Teknik
identifikasi  artikel yang digunakan
mengikuti flow chart dari PRISMA.

Penelitian  ini  telah  mendapat
persetujuan olen Komisi Etik Penelitian
Kesehatan FK UMS dengan nomor
3142/C.1/KEPK-FKUMS/1/2021.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pencarian dengan menggunakan
kata kunci yang telah disebutkan dan
melakukan penyaringan sesuai kriteria
inklusi  melalui  judul, abstrak, dan
pembacaan artikel yang menyeluruh. Hasil
pencarian menunjukkan temuan artikel
sebanyak 530 artikel dan sebanyak 26
artikel tersaring untuk dilakukan tinjauan
lebih lanjut. Dari 26 artikel tersebut,
terpilih artikel sejumlah 17 yang termasuk
dalam kriteria inklusi.

Artikel penelitian yang sesuai dengan
kriteria inklusi kemudian dikumpulkan dan
dibuat ringkasan artikel meliputi nama
peneliti, tahun terbit artikel, bagian
tanaman, pelarut yang digunakan, metode

dan sampel uji serta hasil penelitian.
Ringkasan artikel penelitian tersebut
dimasukkan ke dalam tabel diurutkan

sesuai alfabet dan tahun terbit artikel dan
sesuai dengan format tersebut di atas. Data
yang sudah terkumpul kemudian dicari
persamaan dan perbedaannya lalu dibahas
untuk menarik kesimpulan.

Pada beberapa penelitian dan
pengobatan, bagian tanaman salam yang
paling sering dimanfaatkan adalah daun,
selain itu bagian tanaman lain yang dapat
digunakan diantaranya berupa akar, buah,
dan kulit batang (11). Bahan dalam
pembuatan ekstrak salam dari hasil analisis
17 artikel terdiri atas bagian daun dan
buah.

Pada beberapa uji fitokimia ekstrak
daun salam memiliki beragam kandungan
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senyawa aktif di antaranya flavonoid,
tanin, saponin, alkaloida, minyak atsiri,
dan fenol. Buah salam memiliki sebagian
besar kandungan kimia yang sama dengan
bagian daun, tetapi buah salam memiliki
kandungan senyawa khas yaitu antosianin
yang tidak dimiliki daun. Senyawa
antosianin termasuk golongan flavonoid
yang dimanfaatkan sebagai pewarna alami
dan berkhasiat sebagai antioksidan tinggi
(12).

Pengujian sitoksisitas yang dilakukan
Kusuma et al (2011) mendapatkan hasil
yang tidak berbeda jauh antara daun dan
buah salam yang keduanya menimbulkan
efek toksik yang lemah terhadap sampel
uji, namun saat ini untuk pemanfaatan
buah salam yang secara ekonomis masih
kurang karena buah salam memiliki
kuantitas daging buah yang sangat tipis
dibandingkan daun salam yang sudah
dimanfaatkan sangat luas oleh masyarakat.

Pada pengujian BSLT, ekstrak daun
salam menunjukkan hasil yang lemah dan
beberapa tidak menimbulkan  toksik
terhadap larva Artemia salina Leach.
Mengacu pada hasil uji fitokimia, ekstrak
daun salam memiliki kandungan senyawa
aktif flavonoid, saponin dan tannin dalam
kadar tertentu yang dapat memicu efek
toksik sampai menimbulkan kematian
terhadap larva Artemia salina leach.
Mekanisme aktivitas senyawa aktif daun
salam memicu gangguan pada proses
pencernaan dan enzimatik larva Artemia
salina leach  secara  akut yang

Artikel yang dikeluarkan

Jumlah artikel yang
didapatkan pada e-
database

(n=530)

Google Scholar (n=113)
Pubmed (n=203)

Science Direct (n=15)
Cochcrane Library (n=1)
Research Gate (n=197)
Garuda (n=1)

(n=468):

Judul tidak relevan (n = 345)
Pemanfaatan lain (n =115)
Botani (n = 5)
Sintesis senyawa (n = 3)

4

Artikel yang dikeluarkan
dengan alasan (n=9):
Avrtikel review (n=4)
Variabel uji lain (n= 4)
Artikel bahasa lain (n=1)

!

Jumlah artikel setelah

judul yang sama
dikeluarkan (n= 494)

A\ 4

Penyaringan
melalui pembacaan
keseluruhan (n= 26)

Gambar 1. Proses review dengan Flowchart PRISMA

Hasil
(n=17)
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menyebabkan terjadinya penurunan daya
makan dan racun perut pada larva
kemudian membuat larva mati (13).

Ada  hubungan  positif  antara
ketoksikan suatu senyawa dengan daya
antiproliferasi  terhadap sel  kanker.
Sitotoksisitas terhadap larva Artemia
salina Leach pada uji BSLT menunjukkan
kolerasi yang kuat dengan sitotoksisitas
terhadap 9 KB (kanker nasofaring), P388
(leukemia murine), dan sel kanker lainnya
(14).

Pada pengujian dengan
immunoblotting (western blot), Ekstrak
etanol daun salam menunjukkan aktivitas
promotor anti-tumor dengan adanya
penekanan terhadap antigen (tumor
marker) awal (EA) diffuse (D) dan
restricted (R) dari sel Raji yang telah
diberikan serum dari pasien karsinoma

nasofaring dengan  hasil ekstrak
menunjukkan laju penghambatan yang
kuat (15,16).

Beberapa senyawa aktif herbal

dilaporkan dapat mengatur  produksi
antibodi IgM beberapa sel kultur. Pada
keadaan normal, sel kultur hibridoma
kanker (HB4C5) akan selalu memproduksi
antibodi IgM. Ekstrak flavonoid metanol
daun salam dapat menginduksi terjadinya
penurunan produksi IgM dari sel HB4CS5.
Hal ini menunjukkan adanya aktivitas
sitotoksik senyawa aktif flavonoid di
dalam sel kanker.

Ekstrak flavonoid daun salam mampu
menurunkan jumlah aktivitas metabolit
seluler pada mitokondria sel kanker untuk
memproduksi  ATP yang ditunjukkan
dengan pembentukan kristal formazan
ungu yang sedikit. Jumlah zat warna
formazan yang dihasilkan berbanding lurus
dengan jumlah sel yang aktif secara
metabolik dan  menunjukkan  potensi
reduksi sel. Dengan demikian, pengamatan
ini konsisten dengan berkurangnya jumlah
sel hidup pada percobaan ini dan
menunjukkan adanya efek sitotoksik dari
ekstrak flavonoid daun salam (21).

Pada penelitian Wicaksono et al
(2013) dengan ekstrak etanol daun salam
dapat memicu apoptosis dan menekan
proliferasi dari sel kanker serviks HelLa
dengan adanya peningkatan level ROS,

ekspresi caspase-3 dan nuclear factor-
kappa B (NFKB) serta penurunan ekspresi
HSP70 dengan hasil yang tidak jauh
berbeda dengan kontrol positif cisplatin.

Peningkatan ekspresi NFkB (faktor
transkripsi inti sel) menunjukkan adanya
regulasi apoptosis sel. Penurunan ekspresi
HSP70 menunjukkan adanya penurunan
fraktor  transkripsi  proliferasi  sel.
Peningkatan ROS akan memicu terjadinya
apoptosis jalur intrinsik dengan memicu
keluarnya sitokrom ¢ pada mitokondria,
kemudian sitokrom ¢ akan menginduksi
kaspase-9 untuk mengaktifkan kaspase-3
yang ada di inti sel untuk memicu program
kematian (apopotosis).

Pada penelitian Hidayati et al (2020)
dengan ekstrak etanol 96% daun salam
mampu menghambat terbentuknya
ekspresi p53 (tumor suppressor gene) yang
mutan dari sel kanker serviks HeLa dengan
hasil mendekati kontrol positif cisplatin.
Ekstrak daun salam dapat merestorasi
ekspresi p53 melalui jalur penghambatan
kerja inhibitor p53, yang nantinya p53
berfungsi kembali untuk mengendalikan
siklus sel, kematian sel yang terprogram
(apoptosis).

Hasil uji sitotoksik menunjukkan
ekstrak salam dan kontrol  positif
(cisplatin) yang tidak signifikan jauh,
namun pada eksrak dengan konsentrasi
tertentu dapat berperan sebagai prooksidan
maupun antioksidan dibandingkan kontrol
yang linier dan stabil dalam dosis dengan
potensi penghambatan (27,28).

Fotokemoterapi dalam
perkembangan dan penggunaannya
semakin meningkat dalam terapi potensi
antikanker beberapa dekade terakhir.
Ekstrak daun salam memiliki potensial
sebagai bahan fotosentisasi dalam terapi
fotokemoterapi karena memiliki 5 senyawa
bioaktif fotosensitisasi diantaranya
pheophorbide-a, methyl pheophorbide-a,
and  methyl  hydroxypheophorbide-a,
pheophorbide-b dan
hydroxypheophorbide-b  yang  secara
selektif ditahan di dalam sel tumor dan
menghasilkan spesies oksigen beracun
(02) ketika terkena cahaya dengan panjang
gelombang yang tepat berperan sebagai
fotokemoterapi (26)
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Tabel 1. Hasil Ringkasan Artikel

Metode & Sampel Uji Bagian Tanaman Pelarut Eks_trak5| Hasil Penelitian Penulis Pangkalan

No (Method & Sample Test) (Part of the plant) (Extraction (Results) (Author, Data

Solvent) Year) (Data Base)

1 In vitro: Brine shrimp lethality Daun (Leaves) Etanol (Ethanol) Ekstrak daun salam menunjukkan efek toksik yang lemah Dewijantiet Researchgat
test (BSLT) dengan nilai LCso pada ekstrak etanol 70% daun salam adalah al., 2019 e
Menggunakan larva Artemia 707,945 pg/mL dan LCso pada ekstrak etanol 96% daun salam a7
salina Leach adalah 977,237 pg/mL

2 In vitro: Brine shrimp lethality Daun (Leaves) Etanol (Ethanol) Ekstrak daun salam berpotensi toksik dengan menunjukkan nilai ~ Fadli et al., Google
test (BSLT) LCso ekstrak etanol daun salam adalah 347,2162 pug/mL 2019 Scholar
Menggunakan larva Artemia (13)
salina Leach

3 In vitro: Brine shrimp lethality =~ Daun (Leaves), Etanol (Ethanol) Ekstrak etanol daun salam menunjukkan hasil LCso > 1000  Kusuma et Science
test (BSLT) Buah masak pg/mL al., 2011 Direct
Menggunakan larva Artemia  (Ripened fruits), Ekstrak etanol buah salam yang masak menunjukkan hasil LCso (14)
salina Leach Buah belum 747,45 pg/mL

masak (Unripe Ekstrak etanol buah salam yang belum masak menunjukkan
fruits) hasil LCso> 1000 pg/mL

4 In vitro: Brine shrimp lethality Daun (Leaves) Etanol (Ethanol) Penelitian menunjukkan nilai LCs ekstrak etanol daun salam Ramli et al., Google
test (BSLT) adalah 75.85 mg/mL 2020 Scholar
Menggunakan larva Artemia (18)
salina Leach

5 In vitro: Brine shrimp lethality Daun (Leaves) Hydromethanolic Penelitian menunjukkan nilai LCso ekstrak daun salam adalah Razak et al., Google
test (BSLT) (Metanol 267.65+11.46 pg/mL 2019 Scholar
Menggunakan larva Artemia (Methanol) : air (19)
salina Leach suling  (Distilled

water) (1:10, w/v))

6  Invitro: Immunoblotting Assay Daun (Leaves) Etanol (Ethanol) Ekstrak daun salam menunjukkan adanya memicu aktivitas anti-  Ali et al., Google
Sel Raji (Human B tumor dengan menekan antigen awal diffuse (EA-D) serta 2000 Scholar
lymphoblastoid cell line with antigen awal restricted (EA-R) dalam rentang konsentrasi dari (15)

Epstein-Barr  virus)  yang 50-200 pg/mL dan menekan sebagian dalam rentang konsentrasi
ditambahkan Human antisera of 12,5-25 pg/mL terhadap sel Raji yg ditambahkan serum antigen
nasopharyngeal carsinoma dari pasien kanker nasofaring.

7 In vitro: Inhibitory assay of @ Daunmudadan  Etanol (Ethanol) Ekstrak etanol daun salam muda dan tua pada konsentrasi 200 Mooi et al., Google
Epstein-Barr ~ virus  (EBV) tua (young and old pg/mL menunjukkan adanya aktivitas menghambat yang kuat 1999 Scholar
activation Leaves) terhadap sel dengan nilai inhibitory rate (IR) dan cell viability (16)



10

11

Raji cells (human B
lymphoblastoid cell line with
Epstein-Barr  virus)  yang
ditambahkan Human antisera of
nasopharyngeal carsinoma

In vitro: Inhibitory assay of

Epstein-Barr  virus  (EBV)
activation
Raji cells (human B

lymphoblastoid cell line with
Epstein-Barr  virus)  yang
ditambahkan Human antisera of
nasopharyngeal carsinoma

In vitro: WST-8 cytotoxicity
assay & apoptosis assay
Menggunakan sel hibridoma
HB4C5 (Human hibridoma cell
line) dan sel adenokarsinoma
kolon-26 (Colon 26
adenocarsinoma cell line from
BALB/c mice)

In vitro: MTT
assay

Menggunakan PBMCs (Human
peripheral blood mononuclear

cells)

cytotoxicity

In vitro: MTT
assay

Menggunakan sel 4T1 (Mouse
mammary carsinoma cell line)
dan MCF-7 (Human mammary

carsinoma)

cytotoxicity

Daun (Leaves)

Daun (Leaves)

Daun (Leaves)

Daun (Leaves)

Metanol
(Methanol)

Etanol (Ethanol),
Metanol

(Methanol), n-
heksan (n-hexane),
kloroform
(chloroform)  dan
etil asetat (ethyl
acetate)

Air yang

terdeionisasi
(Deionized water),
Metanol
(Methanol), n-
heksan (n-hexane),
Hydromethanolic

yang terdiri
metanol

(Methanol) : air
suling  (Distilled

water) (80:20, v/v)
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(CV) masing-masing adalah 100%; 33,7% pada daun muda dan
72,28%; 98,33% pada daun tua

Ekstrak metanol daun salam pada konsentrasi 200 pg/mL
menunjukkan adanya aktivitas menghambat yang kuat terhadap
sel dengan nilai inhibitory rate (IR) 86% dan cell viability (CV)
> 90%

Ekstrak metanol daun salam dengan konsentrasi > 10 pg/mL
menginduksi adanya pengurangan produksi IgM pada sel
HBA4CS5 secara nyata.

Ekstrak flavonoid daun salam dengan konsentrasi 50 ppm
(ug/mL) menunjukkan adanya pengurangan jumlah formazan
larut air pada sel kolon 26 yang signifikan.

Ekstrak kasar (crude) daun salam menginduksi siklus sel ke fase
istirahat (cell cycle arrest) pada sel HB4C5 dari fase G1 menuju
fase S

Ekstrak flavonoid daun salam memicu adanya penumpukkan
pada siklus sel di fase G2/M

Ekstrak dan minyak essensial daun salam tidak menunjukkan
adanya kerusakan sel yang berarti dengan nilai 1Cso > 1000
pg/mL terhadap PBMCs

Ekstrak hydromethanolic daun salam pada penelitian ini
menujukkan nilai 1Cso pada sel 4T1 672.57+59.42 dan MCF-7
126.05+50.89

Murakami
et al., 2000
(20)

Sulistiyani
etal., 2014
(21)

Jumaat et
al., 2017
(22)

Nordin et
al., 2019
(23)

UREC&L

Google
Scholar

Google
Scholar

Google
Scholar

Pubmed
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In vitro: MTT cytotoxicity
assay
Menggunakan sel Vero
(Mammalian epithelial cell
line)
In vitro: MTT cytotoxicity
assay
Menggunakan  sel  B16-FO

(Murine melanoma cell line)

In vitro:  Photocytotoxicity
dengan MTT assay
Menggunakan  Promyelocytic
leukemia HL-60 cell-line

In vitro: MTT cytotoxicity
assay dan imunohistokimia
Menggunakan sel HeLa CCL-2
(Cervix cell lines)

In  vitro:  imunohistokimia
(indirect
immunohistochemistry)
Menggunakan sel HelLa (HelLa
cell-line)
In vitro:
assay

In vivo: Embryocytotoxity

Uji in vitro menggunakan sel
3T3-L1, 1.1 B4, dan WRL-68
Uji in vivo menggunakan
zebrafish (Danio rario)

MTT cytotoxicity

Daun (Leaves)

Daun (Leaves)

Daun (Leaves)

Daun (Leaves)

Daun (Leaves)

Daun (Leaves)
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Metanol
(Methanol)

Metanol
(Methanol)

Metanol
(Methanol),

n_

heksan (n-hexane),
etil asetat (Ethyl

acetate),
(Aqueous)
Etanol (Ethanol)

Etanol (Ethanol)

Akuades
(Aquadest)

air

Ekstrak metanol daun salam pada penelitian ini menujukkan
nilai 1Cso pada sel vero sebesar 53,5 pg/mL

Ekstrak metanol daun salam pada penelitian ini dengan rentang
dosis 25-200 pg/mL yang diberikan ke sel B16-FO menunjukkan
adanya penurunan dalam pembentukan melanin ekstraseluler
sekitar 20-80% dengan viabilitas sel yang tinggi

Konsentrasi 5 pg/ml daun salam memiliki senyawa bioaktif
pheophorbides dengan angka penghambatan viabilitas sel 83,3-
86,1% terhadap kelangsungan hidup sel

Pada pengujian didapatkan ekstrak etanol daun salam dengan
teknik maserasi dan teknik soxhlet secara berurutan
menunjukkan hasil 10,16 pg/mL (76%) dan 11,62 pg/mL (63%)

Pemberian ekstrak etanol 96% daun salam dengan dosis 312
pg/mL mampu menghambat ekspresi protein p53 mutan pada
sel kanker serviks Hela

Pada uji in vitro, daun salam memberikan efek 1Cso pada sel
3T3-L1, 1.1 B4, dan WRL-68 secara berurutan adalah (2,430
mg/mL; 0,365 mg/mL; 2,213 mg/mL)

Pada uji in vivo, daun salam memberikan efek LCso pada 48 hpf
dam 96 hpf berurutan yaitu 0,9212 mg/mL dan 0,06039 mg/mL

Perumal et
al., 2012
(24)

Setyawati et
al., 2018
(25)

Har et al.,
2012
(26)

Wicaksono
etal., 2013
(27)

Hidayati et
al., 2020
(28)

Ismail et
al., 2017
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Pada hasil fitokimia, ekstrak daun
salam memiliki kandungan kumarin
(minyak atsiri) dan eugenol (fenol) yang
berperan penting dalam menghambat efek
ROS. Eugenol merupakan senyawa utama
daun salam yang memiliki efek yang
menguntungkan sebagai agen
antiinflamasi, antioksidan, dan antikanker

(8).

Menurut Nordin et al (2019)
diketahui banyak penelitian menemukan
bahwa efeknya senyawa aktif pada herbal
akan berbeda ketika diuji antara in vitro
dan in vivo, dan mungkin, itu akan lebih
manjur maupun lebih lemah. Hal ini
dikarenakan hewan memiliki  sistem
kekebalan dan lingkungan mikro seperti
hormon, sehingga efek yang diperoleh dari
ekstrak mungkin berbeda secara in vivo
dibandingkan dengan in vitro.

Secara pemanfaatan, bagian
tanaman salam yang berpotensi sebagai
antikanker adalah daun. Daun memiliki
kandungan senyawa aktif secara kuantitatif
lebih baik dibandingkan buah. Ekstrak
daun salam paling optimal didapatkan
dengan pelarut etanol dan dosis 50-200
pg/ml. Senyawa aktif ~ yang memiliki
potensi antikanker adalah flavonoid.

Ekstrak Flavonoid daun salam
memicu terjadinya apoptosis dan menekan
proliferasi dari sel kanker dengan adanya
peningkatan level ROS, ekspresi kaspase-3
dan nuclear factor-kappa B (NFkB) serta
penurunan ekspresi HSP70. Ekstrak daun
salam juga mampu menurunkan jumlah
aktivitas metabolit seluler (mitokondria)
sel kanker untuk memproduksi ATP. Pada
pengujian ekstrak daun salam, uji in vitro
masih dijadikan pilihan utama dengan
metode MTT assay dan sel kultur HelLa
serviks sebagai sampel karena memiliki
sensitivitas yang baik terhadap ekstrak
dibandingkan metode BSLT dengan
sampel larva Artemia salina yang lebih
menekankan pada hasil yang cepat, murah
dan mudah.

Data MIC (minimum inhibitor
consentration) yang diperoleh dari uji in
vitro dan in vivo dapat mendukung klaim
praktisi tradisional san membantu isolasi
senyawa aktif dari bagian utama tanaman
yang telah disaring mengandung senyawa

URECEL

aktif dalam keperluan penelitian yang lebih
lanjut (23).

KESIMPULAN

Daun salam (Syzygium polyanthum
(Wight) Walp) memiliki potensi sebagai
terapi alternatif maupun kombinasi dalam
terapi kanker. Senyawa aktif ekstrak daun
salam dengan pelarut etanol dan dosis 50-
200 pg/ml  dapat menimbulkan efek
antiproliferasi dan apoptosis yang paling
kuat terhadap sel kanker pada pengujian in
vitro dengan metode MTT assay dan sel
kultur HelLa serviks sebagai sampel.
Kandungan senyawa aktif yang paling
berpotensi  sebagai  antikanker  yaitu
flavonoid. Potensi ekstrak daun salam
(Syzygium polyanthum (Wight) Walp)
tersebut perlu diteliti lebih lanjut secara in
vivo terkait dosis optimal, keamanan
jangka panjang, serta efek samping
penggunaannya sehingga pengembangan
untuk terapi kanker dapat tercapai.

Kesimpulan berisi rangkuman singkat
atas hasil penelitian/pengabdian kepada
masyarakat dan pembahasan.
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